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MOTTO 

 

Hari ini, kita mungkin belum jadi apa-apa. 

Tapi , someday, somehow,someway, we will be something 

But you gotta start something. 

(Alvi Syahrin) 

 

Sesulit apapun jalannya, 

jangan pernah berfikir untuk menyerah. 

Karena, kita tidak akan tahu apa yang sedang menanti, 

diujung perjuangan nanti. 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PERSEPSI DAN SIKAP ORANG TUA TERHADAP STATUS 

VAKSINASI COVID-19 PADA ANAK USIA 6-12 TAHUN DI SD NEGERI 

SAWANGAN 

 

Latar Belakang, salah satu upaya Pemerintah Indonesia untuk memutus rantai 

penyebaran serta menurunkan angka kesakitan serta kematian akibat virus covid-19 yaitu 

vaksinasi. 

Tujuan Penelitian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan persepsi 

dan sikap orang tua terhadap status vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-12 tahun. 

Metode Penelitian, metode dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian 

observasional analitik dengan desain cross-sectional. 

Hasil penelitian, responden memiliki persepsi positif sebanyak 57 orang (89,1%). 

Memiliki sikap positif sebanyak 53 orang (82,8%). Hasil analisa bivariat menunjukkan 

hasil p-value 0,000 yang berarti terdapat hubungan antara persepsi dan sikap orang tua 

terhadap status vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-12 tahun. 

Kesimpulan, terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi dan sikap orang tua 

terhadap status vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-12 tahun di SD Negeri Sawangan 

(nilai p value <0,05). 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya, dapat dijadikan data dasar yang dapat 

dikembangkan menjadi penelitian yang lebih baik dan disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai persepsi dan sikap orang tua yang anaknya sudah 

dilakukan vaksinasi booster. 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP OF PARENTS PERCEPTIONS AND ATTITUDE TO THE 

STATUS OF THE COVID-19 VACCINATION IN CHILDREN AGED 6-12 YEARS 

AT SD NEGERI SAWANGAN 

 

Background, one of the efforts of the Indonesian government to break the chain of 

spread and reduce morbidity and mortality due to the covid-19 virus is vaccination. 

Objectives, the purpose of this study was to determine the relationship between 

perceptions and attitudes of parents to the status of covid-19 vaccination in children aged 

6-12 years. 

Methods, the method in this study used an analytical observational research design with a 

cross sectional design. 

Results, respondents had a positive perception of 57 people (89.1%). Having a positive 

attitude as many as 53 people (82.8%). The results of the bivariate analysis showed a p-

value of 0.000, which means that there is a relationship between parents' perceptions and 

attitudes towards the covid-19 vaccination status in children aged 6-12 years. 

Conclusion, there is a significant relationship between perceptions and attitudes of 

parents towards the status of covid-19 vaccination in children aged 6-12 years at SD 

Negeri Sawangan (p value <0.05). 

Recommendation, it can be used as basic data that can be developed into better research 

and it is recommended to conduct further research on the perceptions and attitudes of 

parents whose children have received booster vaccinations. 
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Perception, Attitude, Vaccination. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sejak Desember 2019, dunia mengalami pandemi penyakit 

menular yang disebabkan oleh coronavirus atau penyakit coronavirus 

(Covid-19). Oleh karena itu, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menyatakannya sebagai perhatian internasional mendadak pada 30 Januari 

2020 (Kementerian Pemberdayaan Perempuan, 2020). 

 Pandemi covid-19 telah berdampak besar pada semua aspek 

populasi dan kehidupan global. Banyak negara yang menghadapi ancaman 

penyakit ini, hal ini terjadi pada semua kelompok umur terutama orang tua 

dan anak-anak. Pandemi covid-19 merupakan bencana tidak wajar yang 

dapat mempengaruhi kesehatan psikologis dan sosial mental setiap orang. 

Hingga 05 Maret 2021, total 115.289.961 kasus terkonfirmasi covid-19 

telah dilaporkan di 192 negara/wilayah, termasuk 2.564.560 kematian 

(angka kematian kasus 2,2%). Per tanggal 05 Maret 2021, Indonesia 

melaporkan 1.368.069 kasus terkonfirmasi covid-19 dengan 37.026 

kematian (angka kematian 2,7%), (Kementerian Kesehatan, 2021). 

 Virus covid-19 dikatakan lebih mematikan pada kelompok umur 

50 tahun keatas. Namun faktanya dibidang ini, kaum muda khususnya 

anak-anak tidak kebal terhadap virus ini. Sebuah studi baru-baru ini 

menemukan bahwa anak-anak dalam kelompok usia tertentu lebih rentan 

terhadap virus corona daripada anak-anak dalam kelompok usia lainnya. 

Menurut laporan dari Centers for Disease Control and Prevention (CDC), 

anak-anak berusia 12-17 tahun lebih mungkin tertular Covid daripada 

anak-anak yang lebih muda. Sejak Maret 2020, anak usia sekolah (5-17 

tahun) telah melaporkan lebih dari 277.000 kasus terkonfirmasi Covid. 

Menurut para peneliti, data menunjukkan bahwa kaum muda mungkin 

memainkan peran yang semakin penting dalam komunikasi masyarakat.  
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 Sebelum adanya program vaksinasi, seluruh negara di dunia 

berupaya untuk menekan penyebaran covid-19 melalui langkah-langkah 

pencegahan penyebaran virus tersebut seperti karantina massal, social 

distancing, penggunaan masker, rajin cuci tangan baik dengan sabun atau 

handsanitizer dan pembatasan perjalanan. Hal ini tentunya akan 

berdampak pada psikologi sosial dan ekonomi global. Konsekuensi tak 

terhindarkan dari semua aspek terkait epidemi covid-19 tidak diragukan 

lagi menjadi fokus perhatian dunia dan upaya internasional telah diperkuat 

untuk mengembangkan metode pencegahan yang efektif salah satunya 

yaitu rencana vaksinasi. 

 Vaksinasi merupakan program pemberian obat yang dapat 

merangsang pembentukan kekebalan didalam tubuh seseorang. Pemberian 

vaksin ini yaitu sebuah upaya untuk menurunkan angka kesakitan serta 

kematian akibat covid-19. Jenis vaksin yang diberikan oleh pemerintah 

antara lain yaitu Sinovac, Sinapharm, Moderna, Astrazeneca, dll. 

Pemerintah Indonesia memprakarsai rencana vaksinasi pada awal tahun 

2021 dan telah mempercepat vaksinasi melalui vaksinasi massal mulai Juli 

2021. Vaksinasi massal ini diharapkan dapat mencapai target 75% 

masyarakat Indonesia yang telah divaksinasi. 

 Berbagai jenis vaksin covid-19 telah dikembangkan dan 

didistribusikan ke seluruh dunia, meski beberapa masih dalam tahap uji 

klinis. Upaya besar telah dilakukan dalam pengembangan dan produksi 

vaksin covid-19, dan upaya untuk mempromosikan uji klinis vaksin ini 

luar biasa. Salah satu negara yang melaksanakan program vaksinasi covid-

19 bagi masyarakatnya yaitu Indonesia. Pemesanan vaksin terbaru dari 

Pemerintah (per 30 Desember 2020) adalah 271 juta dosis. Pemerintah 

akan menanggung 30% vaksinasi melalui program vaksinasi nasional dan 

memberikan vaksin gratis kepada kelompok masyarakat tertentu, 

sementara 70% diharapkan akan ditanggung melalui program vaksinasi 

mandiri sektor swasta. Karena pemerintah Indonesia berencana untuk 
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menanggung 100% vaksinasi, aturan ini dapat berubah di masa 

mendatang. 

 Indonesia akan menggunakan tujuh vaksin covid-19, yaitu 

Sinovac, Moderna, Biofarma, Sinopharm, Pfizer, Novovax dan 

Astrazeneca. Keenam vaksin tersebut didatangkan dari negara asal 

produksi ke Indonesia untuk diperiksa oleh Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) dalam waktu singkat. Selain itu, vaksin yang 

digunakan, seperti vaksin Sinovax dalam uji klinis fase III, memiliki 

tingkat efektif hanya 65,3%, sedangkan tingkat efektif di Turki setinggi 

91,25%. Vaksinasi COVID-19 dilakukan dalam dua tahap, yang disebut 

dosis pertama dan dosis kedua, dengan interval 14 hingga 28 hari antara 

setiap dosis dan injeksi intramuskular. 

 Tujuan utama dari vaksin adalah untuk membangun kekebalan 

kelompok. Anak-anak dan remaja juga rentan terhadap Covid-19. 

Kehadiran varian delta mutan Covid-19 menyebabkan peningkatan risiko 

penularan Covid-19. Penting untuk memahami status vaksinasi anak muda 

saat ini. Efektivitas dan karakteristik keamanan Sinovac untuk remaja 

tidak berbeda secara signifikan dengan orang yang berusia diatas 18 tahun. 

Dari sisi karakteristik risiko dan keamanan, IDI merekomendasikan 

Sinovac untuk usia 12-17 tahun, penggunaan vaksin ini juga mencakup 

anak berkebutuhan khusus atau disabilitas. Saat ini, program vaksinasi 

Covid-19 untuk generasi muda terus berlanjut, termasuk vaksinasi di 

sekolah-sekolah untuk mempromosikan vaksinasi. Vaksinasi anak muda 

tidak hanya terhadap Covid-19, tetapi juga terhadap campak dan difteri. 

 Pemerintah masih memprioritaskan vaksinasi Covid-19 untuk 

anak-anak berusia 12 tahun keatas. Namun, anak-anak di bawah usia 12 

tahun juga akan divaksinasi. Untuk anak usia 3-11 tahun masih menunggu 

hasil penelitian untuk menilai keamanan dan dosis dengan jumlah subjek 

yang cukup. Vaksin Pfizer telah melakukan uji klinis Fase III dengan 

2.260 subjek uji klinis pada anak usia 12-15 tahun. Hasil uji klinis tersebut 

telah menghasilkan efektivitas vaksin sebesar 100%. Selain itu, Pfizer 
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terus melakukan uji klinis pada kelompok usia 5-11 tahun. Jika hasilnya 

bagus, uji klinis akan dilanjutkan pada kelompok usia muda, 2-5 tahun, 

dan 6 bulan hingga 2 tahun. Pabrikan vaksin Kexing sendiri melakukan uji 

klinis Fase I dan Fase II pada usia 3-17 tahun. Uji klinis memberikan 

respon imun yang cukup baik dan aman. Respon demam pada usia 3-5 

tahun dan 6-11 tahun berturut-turut adalah 8,77% dan 3,70% (Rodman, 

2021). 

 Namun, perdebatan baru telah dipicu oleh jadwal vaksinasi Covid-

19, yang banyak dianggap remeh. Program vaksinasi Covid-19 yang 

dilaksanakan pemerintah memiliki banyak kelebihan dan kekurangan. 

Rencana pemerintah untuk vaksinasi telah dicampur, terutama dengan 

berita bahwa orang yang menolak untuk divaksinasi akan dikenakan 

sanksi administratif dan bahkan pidana. Aturan yang dikeluarkan 

pemerintah tentang sanksi bagi yang menolak vaksinasi tertuang dalam 

Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan Peraturan 

Presiden Nomor 99 Tahun 2020 Tentang Penanganan Pengadaan Vaksin 

dan Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19. 

 Suatu masalah kesehatan yang timbul dapat mengakibatkan 

persepsi yang berbeda. Perbedaan persepsi ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, antara lain faktor fisiologis, usia, budaya, kemampuan kognitif 

seseorang serta diri sendiri. Persepsi adalah inti dari sebuah proses 

komunikasi. Persepsi merupakan proses penciptaan makna secara aktif 

dengan memilih, mengatur, serta menafsirkan objek, peristiwa, situasi, 

fenomena, dll. (Wood, 2016). Pembentukan persepsi meliputi 3 proses, 

yaitu seleksi, organisasi, serta interpretasi. Proses persepsi dimulai dengan 

memilih informasi dan menerima rangsangan dari subjek. Kemudian 

mengatur informasi yang diterima dalam pola kognitif di otak. Hasil dari 

informasi ini yang dapat memudahkan seseorang untuk 

menginterpretasikan persepsinya dengan wajar (Wood, 2016). 

 Persepsi adalah suatu sudut pandang yang berasal dari seseorang 

mengenai sutu hal. Berdasarkan Schiffman serta Kanuk persepsi 
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merupakan seseorang individu memiliki pemahaman untuk memilih serta 

mengatur pilihan yang telah ditentukan, kemudian mwmbwntuknya 

menjadi sesuatu yang jelas serta bermakna. Sedangkan berdasarkan Kotler 

dan Amstrong beropini bahwa persepsi yang dirasakan oleh seorang 

individu terhadap suatu hal itu berbeda. Berdasarkan Walgito, persepsi 

merupakan sebuah proses yang terlebih dahulu berkecimpung melewati 

suatu alat, sebab dalam proses inilah stimulus diterima pertama kali 

melalui individu lewat sensoris. Proses tadi terus berlanjut sebagai 

akibatnya terbentuk persepsi, proses ini akan selalu menyambung. 

Stimulus dapat berasal dari luar diri seseorang individu atau sebaliknya. 

 Kerlinger mengemukakan sikap merupakan predisposisi yang 

terorganisasi baik berfikir atau berperilaku dalam melakukan tanggapan 

terhadap suatu perintah atau objek kognitif. Menurut Slameto (2020) 

mengatakan sikap ialah sesuatu yang dapat dipelajari oleh individu dalam 

bereaksi terhadap situasi tertentu. Lalu Edward (2011) mengungkapkan 

sikap berkaitan dengan rasa kasih sayang yang bersifat positif maupun 

negatif serta berafiliasi menggunakan suatu objek. 

 Berdasarkan hasil analisis situasi di SD Negeri Sawangan, 

didapatkan data jumlah orang tua siswa dari kelas 1 sampai kelas 6 yaitu 

64 dengan orang tua siswa laki-laki 36 anak dan orang tua siswa 

perempuan 28 anak. Selama pandemi covid-19 kegiatan belajar mengajar 

sudah dilakukan secara tatap muka dengan menerapkan protokol 

kesehatan. Hasil studi pendahuluan didapatkan hasil bahwa 2 dari 5 orang 

tua mengatakan keberatan dengan dilakukannya vaksinasi covid-19 

kepada anaknya. Orang tua khawatir akan terjadi efek samping vaksin 

kepada anaknya jika mereka vaksin covid. Berdasarkan data di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan persepsi 

dan sikap orang tua terhadap status vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-12 

tahun. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

tentang “bagaimana hubungan persepsi dan sikap orang tua terhadap status 

vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-12 tahun”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan persepsi dan 

sikap orang tua terhadap status vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-12 

tahun. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui karakteristik responden meliputi usia, jenis 

kelamin, agama, pekerjaan, pendidikan, status pernikahan, 

pendapatan keluarga dan riwayat penyakit. 

b. Untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap status vaksinasi 

covid-19 pada anak usia 6-12 tahun. 

c. Untuk mengetahui sikap orang tua terhadap status vaksinasi covid-

19 pada anak usia 6-12 tahun. 

d. Untuk mengetahui status vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-12 

tahun. 

e. Untuk mengetahui hubungan persepsi orang tua terhadap status 

vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-12 tahun. 

f. Untuk mengetahui hubungan sikap orang tua terhadap status 

vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-12 tahun. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui hubungan tentang 

persepsi dan sikap orang tua terhadap status vaksinasi covid-19 pada 

anak usia 6-12 tahun serta berkontribusi dalam pengembangan ilmu 

keperawatan khususnya keperawatan anak. 

2. Manfaat Bagi Praktisi 

a. Bagi Peneliti 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman dan wawasan peneliti dalam melakukan penelitian 

tentang vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-12 tahun.  

b. Bagi Institusi/Perguruan Tinggi 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui 

hubungan tentang persepsi dan sikap orang tua terhadap status 

vaksinasi covid-19 pada anak. 

c. Bagi SD Negeri Sawangan 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai vaksinasi covid-19 pada anak. 

d. Bagi Responden 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini responden dapat 

mengetahui adanya hubungan persepsi dan sikap tentang status 

vaksinasi covid-19 pada anak. 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan informasi yang kami peroleh selama ini, penelitian mengenai 

“Hubungan Persepsi dan Sikap Orang Tua terhadap Status Vaksinasi 

Covid-19 pada Anak Usia 6-12 tahun” belum ada, namun penelitian yang 

pernah dilakukan yaitu: 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Judul 

Penelitian 

Penulis Tahun Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Hubungan 

Persepsi 

Masyarakat 

dengan 

Penerimaan 

Vaksin 

Covid di 

Kecamatan 

Wua-Wua 

Kota 

Kendari 

Suhadi, dkk. 2021 Terdapat 

hubungan antara 

pengetahuan 

dengan informasi 

vaksin dalam 

penerimaan 

vaksin covid-19. 

Tidak ada 

hubungan antara 

pengetahuan 

dengan status 

ekonomi dalam 

penerimaan 

vaksin covid-19. 

Serta tidak 

terdapat hubungan 

antara 

Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

yaitu analitik 

observasional 

dengan 

metode cross 

sectional. 

1. Variabel 

penelitian 

2. Jumlah 

sampel 

yang 

digunakan 

3. Tempat 

dan waktu 

penelitian 
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pengetahuan 

dengan akses 

penerimaan 

vaksin covid-19. 

2 Covid-19 

Vaccine 

Hesitancy 

Worldwide: 

A Concise 

Systematic 

Review of 

Vaccine 

Acceptance 

Rates 

Malik 

Sallam 

2021 Rendahnya 

tingkat 

penerimaan 

vaksin covid-19 

bisa menjadi 

masalah utama 

dalam upaya 

untuk 

mengendalikan 

pandemi covid-

19. Mengatasi 

keraguan dalam 

kepuasan diri, 

kenyamanan dan 

kepercayaan 

dalam melakukan 

vaksin covid-19 

dapat membangun 

kepercayaan 

dalam upaya 

vaksinasi covid-

19. 

Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

1) Variabel 

yang 

digunakan 

2) Sampel 

yang 

digunakan 

3) Tempat 

dan waktu 

penelitian 

3 Hubungan 

Persepsi 

tentang 

Efektivitas 

Vaksin 

dengan 

Sikap 

Kesediaan 

Mengikuti 

Vaksinasi 

Covid-19 

Linda 

Prasetyaning 

Widayanti, 

Estri 

Kusumawati 

2021 Responden 

mendapat 

informasi tentang 

covid-19 melalui 

internet (55%), 

menganggap 

covid-19 adalah 

penyakit yang 

berbahaya (89%), 

setuju terhadap 

efektivitas vaksin 

(87,2%) dan 

bersikap bersedia 

mengikuti 

vaksinasi 

(77,2%). 

Instrumen 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

berupa 

kuesioner 

1. Variabel 

penelitian 

2. Jumlah 

sample 

yang 

digunakan 

3. Tempat 

dan waktu 

penelitian 
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INFORMED CONSENT 

Mendapatkan Persetujuan Setelah Penjelasan : Informasi Esensial untuk 

Calon Responden Penelitian (WHO-CIOMS 2016) 

 

Judul Penelitian : 

Hubungan Persepsi dan Sikap Orang Tua terhadap Status Vaksinasi Covid-19 

pada Anak Usia 6-12 Tahun di SD Negeri Sawangan 

 

Terimakasih atas waktu anda untuk membaca formulir ini. Formulir informasi dan 

persetujuan partisipan/responden/partisipan berisi enam (6) halaman. Pastikan 

anda untuk membaca seluruh halaman yang tersedia. 

Anda telah diundang untuk ikut serta dalam penelitian yang penjelasannya sebagai 

berikut: 

1. Tujuan penelitian, metode, prosedur yang harus dilakukan oleh peneliti 

dan responden, dan penjelasan tentang bagaimana penelitian berbeda 

dengan perawatan medis rutin (Pedoman 9); 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi dan sikap orang tua 

terhadap status vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-12 tahun. 

 

2. Bahwa responden diundang untuk berpartisipasi dalam penelitian, 

alasan untuk mempertimbangkan responden yang sesuai untuk 

penelitian, dan partisipasi tersebut bersifat sukarela (Pedoman 9); 

Kami meminta anda untuk ikut serta dalam penelitian ini karena kami membutuhkan 

anda sebagai sumber informasi bagi kami untuk mendapatkan data tentang persepsi 

dan sikap mengenai vaksinasi covid-19 pada anak usia 6-12 tahun. Partisipasi dalam 

penelitian ini bersifat sukarela. Dengan adanya data tersebut, diharapkan kami dapat 

memberikan rekomendasi kepada pihak terkait guna berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu keperawatan khususnya keperawatan anak. 

 

3. Bahwa responden bebas untuk menolak untuk berpartisipasi dan bebas 

untuk menarik diri dari penelitian kapan saja tanpa penalti atau 

kehilangan imbalan yang berhak ia dapatkan (Pedoman 9); 

Anda memiliki hak untuk ikut maupun tidak ikut serta dalam penelitian ini. Jika anda 

memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, anda juga memiliki hak untuk 

mengundurkan diri sewaktu-waktu dari penelitian ini, dan tidak berpengaruh pada 

proses pendidikan anak anda. 
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4. Lama waktu yang diharapkan dari partisipasi responden (termasuk 

jumlah dan lama kunjungan ke pusat penelitian dan jumlah waktu yang 

diperlukan) dan kemungkinan penghentian penelitian atau partisipasi 

responden di dalamnya; 

Apabila anda bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, anda diminta 

menandatangani lembar persetujuan rangkap dua, satu untuk anda simpan, dan satu 

untuk peneliti. Setelah itu anda akan diminta untuk mengisi 5 lembar kuesioner. Anda 

dapat mengisi secara mandiri ataupun jika mengalami kesulitan, anda dapat meminta 

kami untuk membantu membacakan kuesioner dan mengisikannya sesuai dengan 

pilihan jawaban anda. 

Total waktu yang dibutuhkan dari pengisian kuesioner adalah 30 menit. 

 

5. Kompensasi yang diperoleh selama mengikuti penelitian ini (Pedoman 

13) 

Anda tidak akan mendapatkan kompensasi secara finansial dari penelitian ini, namun 

sebagai tanda terimakasih atas keikutsertaan anda dalam penelitian ini, anda akan 

mendapatkan sebuah souvenir berupa masker kain dan hand sanitizer. 

 

6. Informasi mengenai hasil jika penelitian telah selesai dilakukan 

Jika menginginkan, kami akan mengirimkan hasil penelitian ke alamat anda 

 

7. Bahwa setiap responden selama atau setelah penelitian atau 

pengumpulan data biologis dan data terkait kesehatan mereka akan 

mendapat informasi dan data yang menyelamatkan jiwa dan data klinis 

penting lainnya tentang masalah kesehatan penting yang relevan (lihat 

juga Pedoman 11); 

Semua data atau informasi terkait vaksinasi covid-19 pada anak akan diberikan kepada 

responden. 

 

8. Temuan yang tidak diminta/diharapkan akan diungkapkan jika terjadi 

(Pedoman 11); 

Jika terdapat hasil pengisian tambahan yang diperoleh dari pengisian kuesioner akan 

disampaikan kepada anda 

 

9. Bahwa responden memiliki hak untuk mengakses data klinis mereka 

yang relevan yang diperoleh selama penelitian. Dalam hal mana 

responden harus diberitahu? 

Anda sebagai responden memiliki hak untuk mengkases data anda. 
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10. Rasa sakit dan ketidaknyamanan akibat intervensi eksperimental, risiko 

dan bahaya yang diketahui, terhadap responden (atau orang lain) yang 

terkait dengan partisipasi dalam penelitian ini. Termasuk risiko 

terhadap kesehatan atau kesejahteraan kerabat langsung responden 

(Pedoman 4); 

Penelitian ini bukan penelitian intervensi. 

 

11. Manfaat klinis potensial, jika ada, karena berpartisipasi dalam 

penelitian ini (Pedoman 4 dan 9) 

Apabila Anda berpartisipasi dalam penelitian ini, Anda dapat mengetahui hubungan 

persepsi dan sikap tentang vaksinasi covid-19 pada anak, sehingga mampu 

memberikan informasi mengenai vaksinasi covid-19 pada anak. 

 

12. Manfaat yang diharapkan dari penelitian kepada masyarakat atau 

masyarakat luas, atau kontribusi terhadap pengetahuan ilmiah 

(Pedoman 1) 

Diharapkan mampu menjadi rujukan dalam penanganan masalah Covid-19 dan 

vaksinasi merupakan sebagai salah satu upaya mengantisipasi penyebaran serta 

penularan Covid-19 pada anak-anak. 

 

13. Bagaimana transisi keperawatan setelah penelitian disusun dan sampai 

sejauh mana mereka akan dapat menerima intervensi penelitian pasca 

uji coba yang bermanfaat dan apakah mereka akan diharapkan untuk 

membayarnya (Pedoman 6 dan 9); 

Penelitian ini bukan penelitian intervensi. Responden hanya dimintai untuk mengisi 

kuesioner penelitian sebanyak 5 lembar. 

 

14. Risiko menerima intervensi yang tidak terdaftar jika mereka menerima 

akses lanjutan terhadap intervensi penelitian sebelum persetujuan 

peraturan (Pedoman 6); 

Bukan penelitian intervensi (Tidak relevan). 

 

15. Intervensi atau pengobatan alternatif yang tersedia saat ini; 

Bukan penelitian intervensi (Tidak relevan). 

 

16. Informasi baru yang mungkin terungkap, baik dari penelitian itu sendiri 

atau sumber lainnya (Pedoman 9); 

Apabila terdapat informasi baru selama proses penelitian, maka peneliti akan 

memperbaharui informed consent. 
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17. Ketentuan yang akan dibuat untuk memastikan penghormatan terhadap 

privasi responden, dan untuk kerahasiaan catatan yang mungkin dapat 

mengidentifikasi responden (Pedoman 11 dan 22); 

Semua informasi bersifat rahasia, sedangkan proses pencatatan kuesioner selama 

penelitian menggunakan inisial (anonym). 

 

18. Batasan, legal atau lainnya, terhadap kemampuan peneliti untuk 

menjaga kerahasiaan aman, dan kemungkinan konsekuensi dari 

pelanggaran kerahasiaan (Pedoman 12 dan 22); 

Semua data akan dirahasiakan. 

 

19. Sponsor penelitian, afiliasi institusional para peneliti, dan sifat dan 

sumber pendanaan untuk penelitian, dan, jika ada, konflik kepentingan 

peneliti, lembaga penelitian dan komite etika penelitian dan bagaimana 

konflik ini akan terjadi. Dikelola (Pedoman 9 dan 25); 

Penelitian ini disponsori oleh peneliti sendiri, dan tidak memiliki konflik kepentingan. 

 

20. Apakah peneliti hanya sebagai peneliti atau selain peneliti juga dokter 

responden (Guideline 9); 

Tidak. 

 

21. Kejelasan tingkat tanggung jawab peneliti untuk memberikan 

perawatan bagi kebutuhan kesehatan responden selama dan setelah 

penelitian (Pedoman 6); 

Prosedur pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara langsung ditempat 

penelitian. Apabila responden mengalami kesulitan atau masalah dalam pengisian 

kuesioner maka peneliti akan memberikan bantuan dalam pengisian kuesioner. 

 

22. Bahwa pengobatan dan rehabilitasi akan diberikan secara gratis untuk 

jenis cedera terkait penelitian tertentu atau untuk komplikasi yang 

terkait dengan penelitian, sifat dan durasi perawatan tersebut, nama 

layanan medis atau organisasi yang akan memberikan perawatan. Selain 

itu, apakah ada ketidakpastian mengenai pendanaan perawatan tersebut 

(Pedoman 14); 

Tidak ada intervensi pada penelitian ini. 

 

23. Dengan cara apa, dan oleh organisasi apa, responden atau keluarga 

responden atau orang-orang yang menjadi tanggungan akan diberi 

kompensasi atas kecacatan atau kematian akibat luka tersebut (atau 
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perlu jelas bahwa tidak ada rencana untuk memberikan kompensasi 

semacam itu) (Pedoman 14) ; 

Penelitian ini tidak menimbulkan kecacatan ataupun kematian. 

 

24. Apakah ada atau tidak, hak atas kompensasi dijamin secara hukum di 

negara tempat calon responden diundang untuk berpartisipasi dalam 

penelitian? 

Ada kompensasi yang akan diterima. 

 

25. Bahwa komite etika penelitian telah menyetujui protokol penelitian 

(Pedoman 23); 

Komisi etik penelitian Universitas Muhammadiyah Gombong telah menyetujui 

protocol penelitian ini. 

 

26. Bahwa mereka akan diinformasikan dalam kasus pelanggaran protokol 

dan bagaimana keselamatan dan kesejahteraan mereka akan terlindungi 

dalam kasus seperti itu (Pedoman 23). 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Universitas 

Muhammadiyah Gombong 

 

Dalam kasus tertentu, sebelum meminta persetujuan responden untuk 

berpartisipasi dalam penelitian, peneliti harus memberikan informasi berikut, 

dalam bahasa atau bentuk komunikasi lain yang dapat dipahami responden: 

1. Untuk percobaan acak terkontrol, penjelasan tentang pola/rancangan 

penelitian (misalnya randomisasi, atau tersamar ganda), bahwa responden 

tidak akan diberi tahu tentang perlakuan yang ditugaskan sampai penelitian 

selesai kemudian kesamaran kelak akan dibuka; 

2. Apakah semua informasi penting diungkapkan dan, jika tidak, mereka 

menyetujui menerima informasi yang tidak lengkap, namun informasi lengkap 

akan diberikan sebelum hasil penelitian dianalisis dan responden diberi 

kemungkinan untuk menarik data/informasi mereka yang dikumpulkan selama 

penelitian berlangsung ( Pedoman 10); 

3. Kebijakan sehubungan dengan penggunaan hasil tes genetik dan informasi 

genetik keluarga, dan tindakan pencegahan untuk mencegah pengungkapan 

hasil uji genetik responden terhadap keluarga dekat atau kepada orang lain 

(misalnya perusahaan asuransi atau pengusaha) tanpa persetujuan responden 

(Pedoman 11); 

4. Kemungkinan penelitian menggunakan, baik langsung ataupun tidak, terhadap 

catatan medis responden dan spesimen biologi yang diambil dalam perawatan 

klinis (pedoman 12); 
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5. Untuk pengumpulan, penyimpanan dan penggunaan bahan biologi dan data 

terkait kesehatan, informed consent yang luas akan diperoleh, yang harus 

akses ke biobank dan cara donor dapat menghubungi custodian biobank dan 

Penggunaan bahan yang dapat diperkirakan, terlepas dari penelitian yang 

sudah benar-benar didefinisikan atau diperluas ke sejumlah keseluruhan atau 

sebagian tidak terdefinisi; Tujuan yang dimaksudkan untuk penggunaan 

tersebut, baik untuk penelitian, dasar atau penerapan, atau juga untuk tujuan 

komersial, dan apakah responden akan menerima keuntungan moneter atau 

lainnya dari pengembangan produk komersial yang dikembangkan dari 

melindungi kerahasiaan serta keterbatasan mereka, apakah direncanakan 

bahwa spesimen biologi yang dikumpulkan dalam penelitian akan hancur, dan 

jika tidak, rincian tentang penyimpanan mereka (di mana, bagaimana, untuk 

responden memiliki hak untuk memutuskan penggunaannya, menolak 

penyimpanan, dan menghancurkan materi yang tersimpan (Pedoman 11 dan 

12); 

6. Bila wanita usia subur berpartisipasi dalam penelitian terkait kesehatan, 

informasi tentang kemungkinan risiko, jika mereka hamil selama penelitian, 

untuk diri mereka sendiri (termasuk kesuburan di masa depan), kehamilan 

mereka, janin mereka, dan keturunan masa depan mereka; Dan jaminan akses 

terhadap tes kehamilan, metode kontrasepsi yang efektif dan aman, aborsi 

legal sebelum terpapar intervensi teratogenik atau mutagenik potensial. Bila 

kontrasepsi yang efektif dan / atau aborsi yang aman tidak tersedia dan tempat 

penelitian alternative tidak layak dilakukan, para wanita harus diberi informasi 

tentang: 

 

 

 bahaya akibat aborsi yang tidak aman dan komplikasi 

selanjutnya; 

kesehatan mereka sendiri dan kesehatan bayi dan anak dan informasi yang 

kesulitan untuk menentukan sebab bila ada kasus kelainan janin atau bayi 

(Pedoman 18 dan 19 ); 

7. Ketika mengenai wanita hamil dan menyusui, risiko partisipasi dalam 

penelitian terkait kesehatan untuk diri mereka sendiri, kehamilan mereka, 

janin mereka, dan keturunan masa depan mereka, apa yang telah dilakukan 
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untuk memaksimalkan potensi keuntungan respondenal dan meminimalkan 

risiko, bukti mengenai risiko dapat tidak diketahui atau kontroversial, dan 

seringkali sulit untuk menentukan sebab kasus kelainan janin atau bayi 

(Pedoman 4 dan 19); 

8. Ketika mengenai korban bencana yang sebagian besar berada di bawah 

tekanan, perbedaan antara penelitian dan bantuan kemanusiaan (Pedoman 20); 

dan 

9. Ketika penelitian dilakukan di lingkungan online dan menggunakan alat 

online atau digital yang mungkin melibatkan kelompok rentan, informasi 

tentang control privasi dan keamanan yang akan digunakan untuk melindungi 

data mereka; Dan keterbatasan tindakan yang digunakan dan risiko yang 

mungkin ada meskipun ada pengamanan (Pedoman 22). 
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FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI 

DALAM PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : 

Hubungan Persepsi dan Sikap Orang Tua terhadap Status Vaksinasi Covid-

19 pada Anak Usia 6-12 Tahun di SD Negeri Sawangan 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

 Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di atas. 

 Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

 Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima 

 Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

 Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda 

tangan responden 
 

Tanggal 

No. HP 

 

 

 

Nama dan Tanda 

tangan saksi 
 Tanggal  

Nama dan Tanda 

tangan wali (jika 

diperlukan) 

 Tanggal  

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 

 
Siti Nur Khazanah 

Tanggal 

No HP 

 

081343242525 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

“HUBUNGAN PERSEPSI DAN SIKAP ORANG TUA TERHADAP 

STATUS VAKSINASI COVID-19 PADA ANAK USIA 6-12 TAHUN DI SD 

NEGERI SAWANGAN” 

 

 

I. Karakteristik Responden 

1. Nama (inisial)  : 

2. Usia   : 

3. Jenis kelamin  : 

4. Agama   : 

5. Pekerjaan   : 

6. Pendidikan Terakhir : 

7. Status Pernikahan  : 

8. Pendapatan Keluarga : 

9. Riwayat penyakit  : 

 

II. Persepsi Terhadap Vaksin Covid-19 

Pada bagian ini, Pertanyaan berikut mengenai bagaimana Persepsi 

anda terhadap vaksinasi covid-19. Jawablah pertanyaan dibawah ini 

dengan cara memberi tanda silang ( X ) pada jawaban yang 

dianggap benar dan tepat. 

1. Apakah anak anda memiliki riwayat penyakit tertentu? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

2. Apakah anak anda pernah terinfeksi covid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 
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3. Apakah anak anda sudah menerima vaksin covid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

4. Apakah anak anda akan mendapatakan vaksin covid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

5. Apakah anda memiliki alasan tertentu untuk tidak akan 

mengikuti/memperoleh vaksin Covid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

6. Apakah anda yakin dengan mengikuti vaksinasi covid-19 akan 

mencegah anak anda terkena penyakit covid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

7. Apakah anda yakin dengan kehalalan vaksin covid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

8. Bila dibandingkan dengan vaksin lain, apakah anda ragu untuk 

mendapatkan vaksin covid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

9. Apakah anda sudah mendapatkan informasi mengenai vaksin 

covid-19 secara umum? 

o Ya 

o Tidak 
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o Tidak tahu 

10. Apakah anda sudah mendapatkan informasi tentang kegunaan 

vaksin covid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

11. Apakah anda sudah mendapatkan informasi tentang efektivitas 

vaksin covid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

12. Apakah anda sudah mendapatkan informasi tentang tempat 

pelayanan pemberian vaksin covid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

13. Apakah anda sudah mendapatkan informasi tentang waktu/kapan 

anak anda memperoleh pelayanan vaksin covid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

14. Dari informasi yang anda dapatkan, apakah ada efek 

samping/masalah kesehatan serius yang dilaporkan setelah orang 

menerima vaksin covid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

15. Apakah anda yakin dengan kapasitas tenaga kesehatan yang 

memberikan vaksinasi covid-19? 

o Ya 

o Tidak 
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o Tidak tahu 

16. Apakah anda yakin dengan kapasitas pelayanan kesehatan untuk 

dapat mengatasi efek samping pemberian vaksin vovid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

17. Apakah pemberian vaksin covid-19 merupakan upaya yang tepat 

untuk mengatasi pandemi covid-19? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

18. Menurut anda, apakah upaya pemerintah dalam melakukan 

vaksinasi covid-19 sebagai upaya menangani pandemi covid-19 

baik? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

19. Apakah anda akan mengajak saudara/keluarga/kenalan untuk 

melakukan vaksinasi covid-19 pada anak? 

o Ya 

o Tidak 

o Tidak tahu 

III. Sikap Terhadap Vaksin Covid-19 

Pada bagian ini, Pertanyaan berikut mengenai bagaimana sikap anda 

terhadap vaksinasi covid-19. Jawablah pertanyaan dibawah ini 

dengan cara memberi tanda centang (  ) pada jawaban yang 

dianggap benar dan tepat. 

No Pernyataan Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 
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(STS) 

1 Vaksinasi covid-19 akan mencegah 

anak anda terkena penyakit covid-19 

    

2 Vaksin membantu melindungi keluarga, 

teman, dan masyarakat sekitar 

    

3 Vaksin dapat memperkecil 

kemungkinan untuk tertular covid-19 

    

4 Vaksin membuat kita merasa lebih 

bebas dalam meluangkan waktu 

bersama teman, keluarga, atau 

masyarakat 

    

5 Vaksin memperkecil kemungkinan 

mendapat gejala berat bila terkena 

covid-19 

    

6 Vaksin covid telah dinyatakan halal 

oleh MUI 

    

7 Efektivitas vaksin covid-19 masih 

sangat rendah 

    

8 Kapasitas/kemampuan tenaga kesehatan 

yang memberikan vaksinasi covid-19 

masih sangat kurang 

    

9 Kapasitas pelayanan kesehatan kita 

sudah dapat mengatasi efek samping 

pemberian vaksin covid-19 yang 

mungkin timbul 

    

10 Pemberian vaksin merupakan upaya 

yang tepat untuk mengatasi pandemi 

covid-19 
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HASIL ANALISA DATA 

A. Karakteristik Orang Tua 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang dari 35 19 29,7 29,7 29,7 

Lebih dari 35 45 70,3 70,3 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid L 27 42.2 42.2 42.2 

P 37 57.8 57.8 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Agama 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Islam 64 100.0 100.0 100.0 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruh 7 10.9 10.9 10.9 

IRT 26 40.6 40.6 51.6 

Swasta 6 9.4 9.4 60.9 

Tani 22 34.4 34.4 95.3 

Wirausaha 3 4.7 4.7 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 8 12.5 12.5 12.5 

SMP 27 42.2 42.2 54.7 
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SMA/SMK 29 45.3 45.3 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Status perkawinan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Menikah 64 100.0 100.0 100.0 

 

Pendapatan Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 30 46.9 46.9 46.9 

sedang 23 35.9 35.9 82.8 

tinggi 11 17.2 17.2 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Riwayat Penyakit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ada 4 6.3 6.3 6.3 

tidak ada 60 93.8 93.8 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

B. Distribusi Frekuensi Persepsi 

PERSEPSI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PERSEPSI NEGATIF 7 10.9 10.9 10.9 

PERSEPSI POSITIF 57 89.1 89.1 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

C. Distribusi Frekuensi Sikap 

SIKAP 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SIKAP NEGATIF 11 17.2 17.2 17.2 

SIKAP POSITIF 53 82.8 82.8 100.0 
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Total 64 100.0 100.0  

 

D. Distribusi Frekuensi Status Vaksinasi 

STATUS VAKSIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BELUM VAKSIN 15 23.4 23.4 23.4 

SUDAH VAKSIN 49 76.6 76.6 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

E. Uji Bivariate Persepsi * Status Vaksin 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PERSEPSI * STATUS 

VAKSIN 

64 100.0% 0 0.0% 64 100.0% 

 

PERSEPSI * STATUS VAKSIN Crosstabulation 

Count   

 

STATUS VAKSIN 

Total BELUM VAKSIN 

SUDAH 

VAKSIN 

PERSEPSI PERSEPSI NEGATIF 6 1 7 

PERSEPSI POSITIF 9 48 57 

Total 15 49 64 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 16.987
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 13.314 1 .000   

Likelihood Ratio 14.233 1 .000   
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Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

16.722 1 .000 
  

N of Valid Cases 64     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.64. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

F. Uji Bivariate Sikap * Status Vaksin 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

SIKAP * STATUS VAKSIN 64 100.0% 0 0.0% 64 100.0% 

 

SIKAP * STATUS VAKSIN Crosstabulation 

Count   

 

STATUS VAKSIN 

Total BELUM VAKSIN 

SUDAH 

VAKSIN 

SIKAP SIKAP NEGATIF 10 1 11 

SIKAP POSITIF 5 48 53 

Total 15 49 64 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 33.699
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 29.311 1 .000   

Likelihood Ratio 29.874 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

33.172 1 .000 
  

N of Valid Cases 64     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.58. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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